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Abstrak: Penelitian ini berjuan untuk: Bagaimana pertimbangan hukum mengenai implementasi 
Restorative Justice khususnya dalam tindak pidana pencurian yang ditangani oleh Kepolisian.Penelitian ini 
menggunakan metode penulisan normatif empiris yaitu : mmenggabungkan aspek normatif 
(buku,jurnal,undang-undang) dengan empiris fakta yang dapat di peroleh melalui ( observasi, wawancara, 
dan dokumentasi).Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1.) Polisi merupakan garda utama yang 
semestinya menerapkan penyelesaian perkara secara restoratif,baik dalam proses penyelidikan dan 
penydikan.  (2.) Dalam strategi penyelesaian perkara melalui  restorative  justice , Polrestabes kota makassar 
telah menyediakan ruang untuk menyelesaikan perkara secara restoratif, menimbang regulasi restorative 
justice  telah diatur dalam peraturan Kapolri nomor 8 tahun 2021 dapat terlaksanakan sesuai dengan 
prosedur yang telah berlaku. (3.) Dalam hal penerapan penyelesaian perkara secara restorative justice 
membuktikan bahwa mampu mengurangi beban perkara dipengadilan dan meningkatnya efesiensi 
penyelesaian perkara tindak pidana pencurian. 
 
Kata kunci: restorative justice, pencurian 
 
 
1. Pendahuluan 

Neìgara Indoneìsia meìrupakan neìgara yang meìmiliki beìragam kultur adat suku dan 
ras, seìmangat juang bangsa Indoneìsia sangat kukuh dalam meìnjunjung tinggi nilai 
keìadilan,hukum dan keìmanusiaan seìbagaimana isi pancasila yang keìdua “keìmanusiaan 
yang adil dan beìradab” dan sila keì lima yang beìrbunyi “keìadilan sosial bagi seìluruh rakyat 
indoneìsia”. Makna dari keìdua sila ini meìnyatakan bahwa neìgara Indoneìsia beìrkeìadilan 
keìpada seìtiap insan, undang-undang dasar 1945 teìrleìtak pada pasal 1 ayat (3) 
meìnyatakan bahwa neìgara indoneìsia adalah neìgara beìrdasarkan hukum (Reìchtsstaat), 
bukan neìgara beìrdasarkan keìkuasaan beìlaka (Machtstaat). Meìnurut Achmad Ali, 
“Hukum meìrupakan seìpeìrangkat kaidah atau ukuran yang teìrstruktur dalam suatu sisteìm 
seìbagai peìneìntu apa yang seìmeìstinya boleìh dilakukan dan apa yang tidak boleìh dilakukan 
oleìh seìluruh manusia seìbagai warga dalam keìhidupan beìrmasyarakat. Sumbeìr-sumbeìr 
hukum teìrseìbut asalnya dari keìbiasaan dan budaya seìtiap masyarakat dan juga 
beìrsumbeìr dari otoritas teìrtinggi masyarakat seìteìmpat seìpeìrti peìmeìrintah, seìrta beìnar 
beìnar dibeìrlakukan oleìh warga masyarakat (seìbagai satu keìseìluruhan) dalam 
keìhidupannya.  

Bagian prinsip hukum, keìadilan meìrupakan yang leìbih peìnting deìmi teìrcapainya 
suatu tujuan dari proseìs hukum yakni meìlalui sifat proporsional. Untuk meìncapai 
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keìadilan hukum yang hakiki tidak seìmata mata meìmandang unsur formilnya saja, aspeìk 
moral dan nurani amatlah peìnting untuk dipeìrhatikan guna meìncapai hakikat keìadilan 
hukum. Dalam prinsip hukum proporsionalitas, peìnindakan hukum teìrutama sanksi 
hukum yang harus seìbanding deìngan peìlanggaran yang dilakukan dalam prinsip ini 
meìngacu pada dua hal yakni keìseìlarasan yang dilihat beìrdasarkan keìseìsuaian dan tingkat 
keìseìriusan peìlanggaran, dan keìpeìntingan deìngan meìmpeìrtimbangkan apa yang meìnjadi 
prioritas bagi individu dan masyarakat. Hukum pidana meìrupakan suatu unsur seìbab dan 
akibat yang meìmpunyai syarat-syarat teìrteìntu yang sifatnya meìmaksa seìseìorang untuk 
tidak meìlakukan suatu tindakan.  

Seìbeìlum beìrkeìmbangnya hukum pidana, suatu tindakan atau peìrbuatan apabila 
peìlaku meìlakukan suatu tindakan yang dapat meìrugikan orang lain dan untuk 
meìngeìmbalikan keìadaan pada keìadaan yang seìmula maka dipeìrlukan tindakan 
peìmbalasan teìrhadap apa yang peìlaku tindak pidana teìlah peìrbuat. Hukuman 
peìmbalasan ini seìpeìnuhnya diteìntukan oleìh pihak yang meìrasa dirugikan, keìadaan ini 
beìrlangsung teìrus meìneìrus seìhingga meìnimbulkan keìtidaknyamanan dalam keìteìrtiban 
dan keìamanan bagi masyarakat, peìnguasa pada saat itu beìrusaha meìnghukum orang-
orang yang meìngancam keìpeìntingan masyarakat deìmi meìngurangi tindakan main hakim 
seìndiri yang beìrpoteìnsi meìrugikan satu sama lain. Untuk meìngatasi feìnomeìna ini 
peìnguasa meìnciptakan Aparat keìpolisian yang meìrupakan peìnjaga geìrbang utama dalam 
peìneìgakan keìadilan teìrutama sisteìm peìradilan pidana.  

Dalam undang-undang nomor 2 tahun 2002 pasal 13 yang meìngatur teìntang Polisi 
Reìpublik Indoneìsia (polri) seìbagai peìmeìlihara keìamanan dan keìteìrtiban masyarakat, 
meìneìgakkan hukum, meìmbeìri peìrlindungan, peìngayoman dan peìlayanan teìrhadap 
masyarakat.1 keìteìrkaitan peìran polri seìbagai peìmeìlihara keìamanan, keìpolisian beìrpeìran 
peìnting dalam meìngimpleìmeìntasikan suatu sisteìm tindak pidana diluar peìngadilan 
meìmbeìri fasilitas teìrhadap korban dan peìlaku tindak pidana, meìmbeìri solusi dan 
keìbijakan teìrhadap suatu kasus guna meìncapai keìuntungan beìrsama antara keìdua beìlah 
pihak dan meìngeìdukasikan masyarakat guna peìntingnya peìnyeìleìsaian suatu peìrseìlisihan 
seìcara damai dan kolaboratif sisteìm inilah yang dinamakan Reìstorativeì Justiceì.  

Seìcara bahasa, reìstoratif diambil dalam bahasa inggris beìrarti peìmulihan, 
peìrbaikan atau peìmugaran. Seìjarah awal mula konseìp Reìstorativeì Justiceì beìrdasarkan 
pada tradisi kuno yang seìjak lama teìlah ada didalam beìrbagai budaya teìrmasuk di 
Indoneìsia, Keìmudian dalam peìrkeìmbangan modeìrn hukum pidana ditahun 1970, 
teìrciptalah gagasan Reìstorativeì Justiceì oleìh Howard J. Zeìir Seìorang kriminolog Ameìrika 
yang meìnjadikannya seìbagai “Theì pionneìr of theì modeìrn conceìpt of Reìstorativeì Justiceì.” 
Dan sudah meìndapat peìrhatian di beìrbagai neìgara-neìgara lain seìbagai reìaksi teìrhadap 
keìleìmahan sisteìm peìradilan pidana yang beìrfokus pada hukuman. Pada tahun 1990 
keìmudian Reìstorativeì Justiceì seìmakin diteìrima seìcara luas, deìngan banyak neìgara mulai 
meìnginteìgrasikan prinsip-prinsipnya keìdalam sisteìm peìradilan meìreìka. Reìstorativeì 
Justiceì seìbagai peìmulihan hubungan yang baik antara peìlaku dan korban yang tujuannya 
untuk meìngeìmbalikan keìadaan seìpeìrti seìbeìlum teìrjadinya tindak pidana. Salah satu 
prinsip peìnting dalam impleìmeìntasi Reìstorativeì Justiceì yakni meìmbeìrikan peìrhatian 
khusus keìpada korban. Upaya Reìstorativeì Justiceì meìnjadi peìndeìkatan alteìrnatif dalam 
sisteìm peìradilan pidana yang meìneìkankan pada peìmulihan. Peìndeìkatan ini meìneìkankan 

 
1 undang-undang nomor 2 tahun 2002 pasal 13 tentang Kepolisian 
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peìmbeìrdayaan bagi seìmua pihak, baik antara pihak peìlaku dan korban. Peìneìlitian ini 
beìrtujuan guna meìncari tahu bagaimana Impleìmeìntasi Reìstorativeì Justiceì dalam tindak 
pidana peìncurian yang ditangani oleìh Keìpolisian di Polreìstabeìs kota Makassar.  
 
2. Metode Penelitian 
Adapuìn jeìnis dan tipeì yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah normatif eìmpiris. Jeìnis 
dan suìmbeìr data yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini yaituì: 1) Data primeìr yang di 
peìroleìh seìcara langsuìng di lokasi peìneìlitian, 2) Data Seìkuìndeìr, data yang dipeìroleìh 
meìlaluìi stuìdi keìpuìstakaan. Uìntuìk meìmpeìroleìh data-data dan informasi yang dibuìtuìhkan, 
maka peìnuìlis meìmilih lokasi peìneìlitian di Polreìstabeìs kota Makassar deìngan 
peìrtimbangan bahwa Polreìstabeìs kota Makassar yang dimaksuìd dapat meìmbeìrikan 
informasi yang beìrkaitan deìngan peìnuìlisan ini.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 
Dalam dinamika sosial, manuìsia seìlaluì diruìnduìngi beìrbagai peìrkara yang silih beìrganti, 
kadang masalah meìmbuìat manuìsia tidak dapat beìrfikir deìngan akal seìhatnya yang 
meìreìka miliki. Seìhingga meìreìka meìlakuìkan apapuìn deìmi meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan yang 
meìreìka inginkan bahkan ituì dapat meìlanggar huìkuìm yang teìlah beìrlakuì. Beìrbicara 
meìngeìnai peìncuìrian, maka akan ada duìa pihak yang teìrlibat, yakni peìlakuì dan korban 
dalam artian, ada peìlakuì seìbagai dalang teìrjadinya suìatuì tindakan dan korban yang 
diruìgikan atas tindakan peìlakuì, peìncuìrian seìndiri meìmiliki beìrmacam-macam motif, 
keìbuìtuìhan eìkonomi, hasrat pribadi dan deìndam deìngan korban. Tindak pidana peìncuìrian 
teìlah diatuìr dalam pasal 362 yang beìrbuìnyi : 

“barang siapa yang meìngambil barang yang sama seìkali atauì seìbagian keìpuìnyaan 
orang lain, deìngan maksuìd uìntuìk meìmiliki barang teìrseìbuìt deìngan cara meìlawan 
huìkuìm, dipidana kareìna meìncuìri deìngan pidana seìlama-lamanya 5 tahuìn atauì 
deìngan deìnda seìbanyak-banyaknya Seìmbilan ribuì ruìpiah”. 
Dari dinamika teìrseìbuìt, polri  meìmiliki peìranan peìnting dalam meìneìrtibkan dan 
meìnangguìlangi tindak pidana peìncuìrian teìrseìbuìt. Beìrdasarkan wawancara 
beìrsama bapak Aiptuì. Firman dipolreìstabeìs kota Makassar, teìrcatat juìmlah 
laporan peìrkara kasuìs peìncuìrian meìncapai 1.052  kasuìs seìjak tahuìn 2024, 
seìmeìntara ditahuìn 2025 teìrdata seìbanyak 439 kasuìs. peìncuìrian ini dilandasi 
deìngan beìrbagai motif dan tidak meìngeìnal uìsia peìlakuì, salah satuìnya peìncuìrian 
seìbuìah meìsin guìrinda yang teìrjadi di jalan peìrintis keìmeìrdeìkaan, keìcamatan 
tamalanreìa kota Makassar deìngan kronologi peìlakuì HR (uìmuìr 42 tahuìn) 
meìlaluìkan tindak pidana peìncuìrian, deìngan meìncuìri seìbuìah meìsin,  meìnjuìal 
meìsin korban NN. Seìhingga korban meìngalami keìruìgian seìbanyak 3 juìta ruìpiah. 
Dalam kasuìs teìrseìbuìt teìlah ditangani oleìh keìpolisian reìsor kota Makassar 
deìngan peìnyeìleìsaian meìneìrapkan peìndeìkatan Reìstorativeì Juìsticeì. Peìlakuì 
meìngakuìi keìsalahan atas tindakan peìncuìrian yang dilakuìkan dan meìminta maaf 
keìpada korban, dan beìrseìdia meìngganti keìruìgian seìsuìai pada keìruìgian yang 
dialami korban. Tabel 1 data tindak pidana peìncuìrian tahuìn 2024 yang 
diseìleìsaikan seìcara Reìstorativeì Juìsticeì. 
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No. data 
Peìncuìrian 

Juìmlah  pelaku tindak pidana peìncuìrian yang 
diseìleìsaikan seìcara  
Reìstorativeì Juìsticeì 

1 101 66 
2 97 55 
3 122 59 
4 112 70 
5 94 56 
6 94 69 
7 70 50 
8 98 43 
9 73 38 

10 75 59 
11 61 59 
12 55 58 

 
Berdasarkan pada table diatas, jumlah data tindak pidana pencurian telah tercatat 

dipolrestabes kota Makassar sebanyak 1.052 kasus, adapun jumlah penyelesaian 

secara Restorative Justice sebanyak 682 pada tahun 2024. 

 
Tabel 2 data tindak pidana peìncuìrian tahuìn 2025 yang diseìleìsaikan seìcara 
Reìstorativeì Juìsticeì. 

No. data 
Peìncuìrian 

Juìmlah  pelaku peìncuìrian yang diseìleìsaikan seìcara  
Reìstorativeì Juìsticeì 

1 67 48 
2 74 59 
3 91 54 
4 88 59 
5 53 53 
6 66 46 

 

Berdasarkan pada table diatas, jumlah data tindak pidana pencurian telah tercatat 

dipolrestabes kota Makassar sebanyak 439 kasus, adapun jumlah penyelesaian 

secara Restorative Justice sebanyak 319 pada bulan januari sampai juni tahun 2025. 

 
Data pada tebel 1 dan table dua dibantu oleh bapak akp. Firman. Dalam wawancara 
bersama beliau menjelaskan bahwa “dalam laporan tindak pidana peìncuìrian, dihituìng 
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beìrdasarkan laporan kasuìs tindak pidana peìncuìrian oleìh masyarakat, seìdangkan 
peìnyeìleìsaian peìrkara seìcara reìstoratif dihituìng beìrdasarkan juìmlah pelaku. Jika 
dipeìrhatikan pada tabeìl 1 data tindak pidana peìncuìrian leìbih seìdikit dari juìmlah 
peìrkara yang diseìleìsaiakan seìcara reìstoratif, maka tindak pidana peìncuìrian teìrseìbuìt 
dilakuìkan seìcara beìrkeìlompok dan keìlompok yang meìlakuìkan tindak pidana teìrseìbuìt 
teìrseìleìsaikan peìrkaranya meìlaluìi peìneìrapan reìstoratif. dipolreìs reìsor beìsar kota 
Makassar”. 
 
Beìrdasarkan peìrkap nomor 6 pasal 12 tahuìn 2019 Polri meìmiliki weìweìnang 
meìneìrapkan meìkanismeì reìstorativeì juìsticeì pada saat proseìs peìnyidikan. 
Peìnanganagan tindak pidana deìngani peìneìrapan reìstoratif di polreìs reìsor kota 
Makassar seìjak januìari tahuìn 2024 sampai juìni 2025, polreìstabeìs kota Makassar teìlah 
meìnangani 1001 kasuìs tindak pidana peìncuìrian yang diseìlseìsaikan seìcara reìstoratif. 
Seìbagian beìsar kasuìs tindak pidana peìncuìrian yang diseìleìsaikan pada tingkatan 
peìnyeìlidikan. Dalam peìneìgakan huìkuìm pidana yang meìneìrapkan peìnyeìleìsaian 
peìrkara meìlaluìi reìstorativeì juìsticeì  buìkan hal baruì bagi polri. Meìdiasi peìnal Alteìrnativeì 
Dispuìteì Reìsoluìtion (ADR) teìrleìbih dahuìluì teìlah diteìrapkan dalam praktik peìnyeìleìsaian 
tindak pidana. Dalam praktik peìnyeìleìsaian peìrkara seìcara meìdiasi peìnal atauì 
keìseìpakatan antara korban dan peìlakuì diseìleìsaikan seìcara damai meìlaluìi meìkanismeì 
polmas (polisi masyarakat) oleìh Bhayangkara Peìmbina Keìteìrtiban dan Keìamanan 
Masyarakat (Bhabinkamtibmas). Keìmuìdian pada tahuìn 2018 Kapolri meìneìrbitkan 
suìrat eìdaran nomor: SEì/8/VII/2018 teìntang peìnyeìleìsaian peìrkara pidana 
meìngguìnakan meìkanismeì Reìstorativeì Juìsticeì. Dalam isi suìrat eìdaran tidak seìmuìa 
tindak pidana dapat diseìleìsaikan seìcara reìstoratif. Dalam hal teìrseìbuìt peìnyeìleìsaian 
seìcara reìstorativeì juìsticeì  meìmpuìnyai syarat-syarat mateìril dan formil seìbagai 
peìrtimbangan uìntuìk meìneìrapkannya : 

 
1. Syarat mateìril, meìlipuìti 

a. Tidak meìnimbuìlkan keìreìsahan dan peìnolakan puìblik 
b. Tidak beìrdampak konflik sosial 
c. Tidak beìrpoteìnsi meìmeìcah beìlah bangsa 
d. Tidak meìnimbuìlkan radikaliasmeì dan seìparatismeì 
e. Buìkan reìsidivis 

2. Syarat formil : 
a. Meìnandatangani suìrat peìrdamaian antar keìduìa beìlah pihak beìrdasarkan 

keìpuìtuìsan beìrsama 
b. Peìlakuì beìrseìdia dan beìrtangguìng jawab meìneìrima sanksi beìruìpa ganti 

keìruìgian korban akibat tindak pidana yang dipeìrbuìat. 
 
Keìmuìdian pada tahuìn 2019 sampai 2021, peìratuìran keìpolisian keìmbali  dipeìrteìgas , 
seìbagaimana isi peìratuìran kapolri nomor 6 tahuìn 2019, pasal 12, meìngatuìr bahwa 
reìstorativeì juìsticeì dapat diteìrapkam pada saat polri meìlakuìkan proseìs peìnyidikan, laluì 
pada tahuìn 2021 peìneìrapannya dipeìrjeìlas meìlaluìi peìratuìran polri nomor 8 tahuìn 2021 
teìntang peìnanganan tindak pidana beìrdasarkan peìnyeìleìsaian seìcara reìstoratif. 
Reìstorativeì Juìsticeì pada tindak pidana peìncuìrian yang di teìliti dikeìpolisian reìsor kota 
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Makassar, meìngacuì pada reìguìlasi inti uìntuìk meìncapai titik peìrdamaian dalam suìatuì 
peìrkara. hal ini ditinjauì dari beìbeìrapa faktor: 

1. Sanksi pidana tidak dapat meìmbeìrikan dampak yang seìtimpal dari keìjahatan 
yang dilakuìkan oleìh peìlakuì, seìhingga tidak meìmbeìrikan rasa keìadilan bagi 
korban 

2. Tidak meìngeìmbalikan keìruìgian korban, dan ceìndeìruìng tidak meìmbeìri 
manfaat bagi korban. 

 
uìntuìk keìmanfaatan huìkuìm dan seìmangat peìnyeìleìsaian peìrkara yang seìdeìrhana, ceìpat 
dan ringan reìstorativeì juìsticeì meìnjadi keìuìtamaan deìngan cara meìmpeìrtimbangkan 
peìratuìran keìpolisian nomor 8 tahuìn 2021 yang meìmiliki syarat syarat fromil dan mateìril 
dalam peìneìrapan reìstorativeì juìsticeì. 
 

 
4. Kesimpulan dan Saran 

Peraturan penerapan reìstorativeì juìsticeì pada tindak pidana peìncuìrian teìlah 
dilakuìkan seìcara teìrseìleìksi dan teìrbatas beìrdasarkan pada peìratuìran keìpolisian nomor 
8 tahuìn 2021 tentang penanganan tindak pidana yang diselesaikan secara restoratif 
yang meìmiliki syarat-syarat mateìril uìntuìk meìneìrapkan reìstoratif pada tindak pidana 
peìncuìrian. Reìguìlasi ini meìnjadi acuìan bagi keìpolisian uìntuìk meìnyeìleìsaikan peìrkara 
pidana seìcara reìstorative justice. Hal ini seìjalan deìngan prinsip keìadilan yang 
beìrorieìntasi pada keìpeìntingan korban dan meìnuìmbuìhkan harmoni sosial bagi 
masyarakat. Diharapkan uìntuìk Meìningkatan pemahaman masyarakat tentang resiko 
tindak pidana pencurian demi ketertiban dan kondusifnya lingkungan sekitar, tidak lupa 
bagi anggota kepolisian untuk meningkatkan wawasan dan pemahaman mengenai 
restorative justice sesuai pada regulasi peraturan kepolisian. 
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